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Dasar Revisi RUPTL 2016-2025 pﬁ.

1. Asumsi pertumbuhan ekonomi 2017-2026 lebih rendah dibandingkan dengan asumsi yang digunakan
pada RUPTL 2016-2025, sehingga proyeksi rata-rata penjualan pada RUPTL 2017-2026 adalah 8,3%,
sedangkan rata-rata penjualan pada RUPTL 2016-2025 adalah 8,6%. Pertumbuhan penjualan terjadi di
Jawa-Bali, sedangkan di luar Jawa mengalami peningkatan pertumbuhan penjualan.

2. Program 35 GW tetap berjalan akan tetapi realisasinya disesuaikan dengan pertumbuhan demand di
masing-masing sistem.

3. Kebijakan untuk memprioritaskan pembangunan PLTU Mulut Tambang dan PLTG Wellhead, dalam
rangka meningkatkan nilai keekonomian energi primer setempat dan meningkatkan efisiensi penyaluran
tenaga listrik.

4. Mempercepat peningkatan rasio Elektrifikasi dan desa berlistrik di seluruh wilayah Indonesia terutama
diluar Jawa, antara lain melalui program :

a. Mempercepat penyediaan pasokan di wilayah yang krisis listrik dan isolated dengan menggunakan
Mobile Power Plant, hybrid Renewable Energy secara Off-grid maupun on-grid dengan

mengutamakan kearifan lokal
b. Menyediakan marine mobile power plant sebagai reserve margin yang, bergerak untuk Indonesia timur.
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Dasar Revisi RUPTL 2016-2025 pﬁ

5. Reserve margin diseluruh sistem di tahun 2019 minimal 30%, terutama di luar Jawa-Bali mempunyai
reserve margin jauh diatas 30% dengan pertimbangan :

« Pembangkit-pembangkit FTP1 performance-nya belum baik
 Derating pembangkit-pembangkit eksisting yang sudah tua.

« Mitigasi resiko teknologi, dengan adanya pembangkit-pembangkit baru dengan teknologi yang lebih
efisien.

- Memperhitungkan suppress demand.

Dengan reserve margin yang besar tersebut, maka ada potensi untuk meningkatkan kebutuhan listrik.
Dalam hal ini peran Pemerintah dan stakeholder lainnya sangat penting dalam menciptakan demand baru
agar reserve margin menjadi lebih efisien.

6. Pengembangan pembangkit EBT dalam rangka mencapai bauran energi primer yang optimal pada tahun
2025 sepanjang memenuhi tingkat keekonomian, sesuai dengan Kebijakan Energi Nasional (PP 79/2014)

7. Peningkatan TKDN pada penyediaan barang dan jasa untuk proyek-proyek Pembangkit, Transmisi, Gardu
Induk, dan Distribusi.

8. Peningkatan efisiensi pengadaan energi primer. \
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Pertumbuhan Penjualan vs Pertumbuhan Ekonomi b

PLN
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—e—Pertumbuhan Ekonomi —e—Pertumbuhan Penjualan
Tahun 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata
Pertumbuhan Ekonomi (%) 5.0 5.7 55 6.3 6.0 4.6 6.2 6.5 6.2 5.8 5.1 4.7 5.6
Energi Jual (TWh) 100.1 107.0 112.6 120.0 127.6 133.1 145.6 156.3 172.2 185.7 196.4 200.6 146.4
Pertumbuhan Energi Jual (%) 10.6 6.9 5.2 6.5 6.4 4.3 9.4 7.3 10.2 7.8 5.8 2.1 6.9
Elastisitas Energi Thd Pertumbuhan PDB 2.1 1.2 0.9 1.0 1.1 0.9 1.5 1.1 1.6 1.4 1.1 0.5 1.2
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Proyeksi Penjualan Tenaga Listrik PLN Tahun 2017- 4

2026 per Kelompok Pelanggan (TWh) [1] .
Average
Wilayah 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 |(Growth 2017
2026 (%)
Indonesia
Rumah Tangga 101,5 108,9 117,1 126,0 135,3 144,7 154,7 165,1 176,2 187,8 7,1
Bisnis 43,0 47,5 52,0 57,3 63,0 68,8 75,0 81,8 89,3 97,4 9,5
Publik 14,9 16,0 17,1 18,5 19,9 21,4 23,1 24,8 26,8 28,8 7,5
Industri 74,4 81,0 88,1 99,1 109,7 120,0 130,9 142,9 155,0 166,2 9,2
Jumlah 233,8 253,3 274,3 300,9 327,9 354,9 383,6 414,7 447,3 480,2 8,3
Jawa-Bali
Rumah Tangga 66,4 70,6 75,0 79,9 85,0 90,3 95,9 101,7 107,8 114,1 6,1
Bisnis 32,0 35,1 38,0 41,5 45,2 48,8 52,6 56,7 61,2 66,0 8,4
Publik 9,4 10,0 10,6 11,2 11,9 12,6 13,4 14,2 15,0 15,9 6,0
Industri 66,1 71,4 77,0 83,0 89,5 96,5 104,2 112,4 121,2 130,5 7,8
Jumlah 174,0 187,0 200,6 215,6 231,6 248,2 266,0 285,0 305,2 326,6 7,2
Sumatera
Rumah Tangga 20,6 22,4 24,4 26,7 29,0 31,4 34,0 36,7 39,6 42,7 8,6
Bisnis 5,8 6,5 7,3 8,4 9,5 10,7 12,0 13,5 15,2 17,1 12,4
Publik 3,1 3,4 3,7 4,1 4,6 5,0 5,5 6,1 6,8 7,5 10,0
Industri 5,7 6,3 7,0 9,7 13,0 15,6 18,4 21,1 23,6 25,2 17,1
Jumlah 85,2 92,4 11,2
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Proyeksi Penjualan Tenaga Listrik PLN Tahun 2017- 4

2026 per Kelompok Pelanggan (TWh) [2] .
Average
Wilayah 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 |Growth 2017
2026 (%)
Kalimantan
Rumah Tangga 6,2 6,8 7,4 8,2 9,0 9,7 10,4 11,2 12,1 13,0 8,6
Bisnis 2,1 2,5 2,7 3,0 3,3 3,7 4,1 4,6 51 5,6 11,4
Publik 0,9 0,9 1,0 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,7 1,8 8,6
Industri 0,7 0,8 1,0 2,1 2,2 2,3 2,7 2,9 3,0 3,0 18,9
Jumlah 9,9 11,0 12,2 14,4 15,7 17,0 18,6 20,2 21,8 23,4 10,1
Sulawesi
Rumah Tangga 5,7 6,3 6,9 7,6 8,3 9,0 9,7 10,5 11,3 12,2 8,9
Bisnis 2,0 2,3 2,6 3,0 3,4 3,8 4,3 4,8 5,4 6,0 12,3
Publik 1,0 1,1 1,3 1,4 1,6 1,8 1,9 2,2 2,4 2,6 10,7
Industri 1,8 2,3 2,9 4,1 4,8 5,3 5,4 6,1 6,9 7,1 18,8
Jumlah 10,6 12,0 13,7 16,1 18,0 19,8 21,4 23,6 26,0 27,9 11,7
Nusa Tenggara
Rumah Tangga 1,7 1,8 2,0 2,2 2,5 2,7 2,9 3,2 3,4 3,7 9,3
Bisnis 0,6 0,7 0,7 0,8 0,9 1,0 1,1 1,2 1,4 1,5 11,1
Publik 0,3 0,3 0,3 0,4 0,4 0,4 0,5 0,5 0,6 0,6 9,5
Industri 0,1 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,3 0,3 0,3 0,4 12,6
Jumlah 5,7 6,2 9,9
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Proyeksi Penjualan Tenaga Listrik PLN Tahun 2017- 4
2026 per Kelompok Pelanggan (TWh) [3] oL

Average
Wilayah 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 |Growth 2017-
2026 (%)
Makulu
Rumah Tangga 0,6 0,7 0,8 0,9 1,0 1,1 1,1 1,2 1,3 1,4 9,8
Bisnis 0,2 0,2 0,3 0,3 0,3 0,4 0,4 0,4 0,5 0,5 10,6
Publik 0,1 0,1 0,2 0,2 0,2 0,2 0,3 0,3 0,3 0,4 12,2
Industri 0,0 0,0 0,0 0,1 0,2 0,3 0,3 0,4 0,4 0,4 43,8
Jumlah 1,0 1,1 1,2 1,5 1,7 1,9 2,1 2,3 2,6 2,8 12,1
Papua
Rumah Tangga 0,9 1,1 1,2 1,4 1,5 1,7 1,8 1,9 2,0 2,1 10,3
Bisnis 0,4 0,5 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1,0 1,1 1,2 11,6
Publik 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,3 0,3 0,3 0,3 0,4 8,5
Industri 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 6,6
Jumlah 1,6 1,8 2,0 2,2 2,5 2,7 3,0 3,2 3,4 3,7 10,5

N
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Prakiraan Kebutuhan Listrik 2017-2026 480 pﬁ
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KEK Telah Dipertimbangkan dalam Perhitungan £
Demand Forecast PLN

Sei Mangkei Morotai

@ Sorong
? £
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® MorthSumatra [ 2}

1 Medan Industmal Srea™
2 Medan Star Induwstrial Estate™
3 Pulahan Seruai Industral Estate
B west Sumatra (1)
4 Padang Industrial Estate
Riau [ 2}
5 Dusmai Indusmal Estate
[+ Tamnjung Butomn Indwes trial Estate
- Riau Islands (11}
E Batamindo Industrial Park™
8. Bntang Induwstrial Park
] Kabil Integrated Industrial Estate™
10 Pankl Industmal Estate™
11, Puri Industrial Park 2000
12, Twnas Industrial Park
13. Union Indwstrial Park
14 West Point Mariteme Industrial Park
15 Bntan Industrial Estate™
16 Latrade Industrial Park ™™
17. PutriSelaka Industrial Estate™™

W pangka Belitung Islands (1)

18 Suge Industral Area
@ Llampung (1)
15 Lampung Industrial Estate ™™
W East Kalimantan [ 4)
20 Ealtim Induwstrial Estate”
1 Karangau Industral Area
22 Debma Industrial Park
23 Fuara Wahaw Industrial Park
W southSulawesi(2)
24 Makassar Industrial Area
23. Takalar ntegrated Industrial City
Park
W wWest Nua Tenggara [ 1)
26 Bandar Kayangan Industnal Park™ ™

Source: Ministry of Industry, BKPM, HEI Indonesia and

RPIMM 2015-2019 {processed

Kawasan Industri Indonesia Telah Dipertimbangkan dalam
Perhitungan Demand Forecast

Banten (12) W westlava (25) & East lava (9)
27.  MGM Cikande Integrated Industrial 52 Cibmong Center Industrial Estate F7. Gresk Industrial Area
Park 53. Sentul Industrial Area T8 Maspion Industral Park
28 Modern Cikande Industnal Estate ™ 54, Rancaeksk Industrial Area T2 Mgoro Industrial Pack | dan 11*
29 Cikuppamas industrial Area & 55. BU!'IT Indakh Industrial Park ). Surabaya ndustrial Estate Rungkut
Warehousing 56, Kujang Industrial Area 81. Java Integrated Industrial and Port
30 Millenmim Industrial Estate 57. Karawang Intemational industrial Estate {JIIPE)
31 Bumi Serpong Damai Techno Park City Area® 82. Pasuruan Industrial Estate
32 Cikegon Industral Park {KIEC]** SE Mitrakarawang Industrial Area Rembang**
33 Jababeka Cilegon Industrial Park ** 59, Suryacipta City of Industry #3. Sidoarjo Industrial Estate Berbek**
3. Mikomas Gemilang Industrial Estate ** 0. Daya Kencanasia Industrial Park &9, Tuban ndustrial Estate™*
35, Langgeng Sahabat Industrial Estate™” {Artha Industrial Hl) 85, Safe N Lock Industry and Warehouwse
3I5.  Pasar Kemis Industrial Estate®* L GT Tech Park @& Karawang
37, Kencana AMam Industral Estate ™ 62 Lian ndustrial Area ® 14 NEW INDUSTRIAL ESTATES
38 Wikmiar lndus trial Park™™ &3 Kota Bukst Indakh Indestreal Gty OUTSIDE JAWA [ 2015-2019)
&4, Bekasi ntemational Industrial Estate 1 Sei Manekei, North Sumatra*™®
G5, East lJakarta Industrial Estate™ 2 Kuala T-aEn'u' Morth Sumatra®
lakarta S-F.l-E-Eial {,a-piial H.EEi-D-I‘I{;b &6 Greenfland International Industnal e,
3. Tanggamus, Lampung **
39 Pulogadung Industrial Area Centre a e
40,  Musantara Bonded Zone® 67. Jababeka Industrial Estate® B e, oy o) e
A41. Clandak Commerdal Estate 68 Gobel Industrial &rea e hr;g -Sn:"l:sh Kalmaan'tan"
ha | -
B9 :-':Znesla China Integrated Indwstrea 7 Batulicn, South Kalimantan™**
@ Central lava (10) 3 Bitwng, MNorth Sulawesi **
|
42 Candi Industrial Area ;T Ir_“:;ﬁ::::az:gm:tdmtna Park -] Pabu, Central Sulawe si
43 Tugu Wijaya Kusuma Industrial Area T3 RAM 2100 Industrial Town — BEIE 10, Mormowali, Central Sullawesi®™ ™
A4 Terboyo Semarang Industrial Srea 73 MM ZL00 Industrial Town — RMIID 11 Bantaeng, South Sulawesi™ *
4% Wonog il Industrial Area 74, Patria Manu o] Irnchust i al Extate 12 Konawe, Southe ast Sullavwesit ™
A Bugangan Baru Semarang Small 75, Grand Karaw’frgg I trial Park 13 Buli Habmahe ra Timaur, North
1 e
Industry Community {Podomoro Induwstrial Park] Maluku o
47. Bukit Semarang Baru Industrial Park 76. Mandalapratama Pemai Industrial 14,  Tebuk Bntuni, West Papua
A8 Tanjung Emas Export Processing Zone E-st,ate"p
45 Sayung Industrial Zone (Jateng Land]
50 Clacap Industrial Estate®*
51. Kendal Indsutrial Park™*™ 5 T
. ¥
. .
e ’ - ’ ¢ 3
Description: ,3_ - ‘. ﬁ.ﬂ,_ P %l &
* National Vital Object in Industry Sector '*\.«J"F " s 1 (e '-
. =
(OWNI) R e % Ay . .
. ™ 7
**  Notyetregistered as a member of "»..i. &
Himpunan Kawasan Industri (HKI) .. L
P "
e il
The Ievees b vl Coar afrma g Faarda af the Regable af naone sia
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Daftar Potensi Pelanggan Besar yang Langsung

Diinjeksi

Provinsi Aceh (220 MW)
1. Semen Aceh 50 MW dan Semen
. KEK Lhoksumawe
3. Kawasan Industri Aceh

N

Provinsi Sumut (2.590 MW)
1. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis
2. Pelanggan Potensial Sektor Industri
(KIM)

Provinsi Riau (200 MW)
1. Smelter
. KI Dumai
3. Kl Baru

N

Provinsi Lampung (270 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Kerata Wisata Terintegrasi

Pelanggan Potensial Sektor Industri :
1. KI Bagian Utara (Mesuji)

2. KI Way Pisang

3. KIM Tanggamus

4. Kl Dipasena

5. PTCPB

Provinsi Jambi (60 MW)
1. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis
2. Pelanggan Potensial Sektor Industri

Provinsi Babel (130 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Pasir Padi Bay Bangka
2. KEK Tanjung Kelayang Belitung
3. Kawasan Bisnis Lainnya
Pelanggan Potensial Sektor Industri :
1. PT Timah Muntok

Provinsi DKI Jakarta (806 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. PT Pelindo Il + EPI
2. Kawasan Jakarta Carged City (AEON
Mall)
3. Ciputra World (Tahap 2)
4. Thamrin Nine (Kawasan Belakang UOB)
5. PT MRT Jakarta
6. PT Pertamina Tower
7. PT KCIC (Kereta Cepat Indonesia Cina)
8. LRT Jakarta (PT Adhi Karya)
9. Jakarta LRT (PT JAKPRO)
10. Metlanda Cyber City
11. Agung Podomoro Land
12. PT AEON Mall Indonesia
13. PT Pulomas Jaya

7

DI kil

Provinsi Kalteng (32 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Bandara Tijilik Riwut
2. Pelanggan Potensial

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

1. Kapuas Prima Citra

2. V-Biosource

3. Bumi Borneo Abadi

4. PT Mineral Premier Kalimantan
5. PT Kalimantan Zircon Industri
6. Pelanggan Potensial

Provinsi Kaltim (215 MW)
1. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis
2. Pelanggan Potensial Sektor Industri
3. Proyek Costal Road

Provinsi Kalsel (216 MW)
1. Smelter
2. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis
3. Pelanggan Potensial Sektor Industri

Provinsi Sumsel (721 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Kereta LRT
2. Pelabuhan (Kereta Tambang)
Pelanggan Potensial Sektor Industri :
. Pelanggan Besar Industri
. KEK Tanjung Api-Api
. Semen BTA Baturaja
. Semen OKU
. Galtam
. View Sino
. Tamban Emas Mura

NoOUubh,WwWNR

Provinsi Banten (218 MW)
Tenant PT Multimas Nabati Asahan
PT Nippon Shokubai Indonesia

Provinsi Jabar (852 MW)
. KTT Gunung Garuda Raja Paksi
. KTT Multi Strada
. KTT PT Bekaert
. KTT Maxis
. KTT Indocement
. KTT Lido

Provinsi Jatim (2.237 MW)
. PT Artha Metal Sinergi
. PT Perwira Smelter International
. PT Indonesia Nikel Industri
. PT. Jinguang indonesia (Baseline)
. PT. Jinguang indonesia (Peak)
. PT Abadi Cement
. Potensi KTT lain

NOoOUbhs WwNR

Provinsi Sulsel (345 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Kima Maros

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

1. Smelter Bantaeng
2. Smelter Jeneponto
3. Smelter Palopo

Provinsi Sulut (254 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Boulevard 2
2. The Monaco Bay
Pelanggan Potensial Sektor Industri :
1. Smelter PT MSM 30 MVA (2016)
2. KEK Bitung

Provinsi Kalbar (118 MW)
Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Pelabuhan Kijing Mempawah
Pelanggan Potensial Sektor Industri :
1. Smelter 80 MW

2. Kawasan Industri Ketapang

NOoO U wNER

8. Gunung Pantura Barisan . Potensi KTT lain

DG et v Vg
< /"'

o

Catatan : Demand Forecast dilakukan dengan metode regresi. Proyeksi pelanggan besar A 11
yang tidak terefleksi dari hasil regresi akan diinput/diinjeksi langsung ke tahun-tahun RWYWYYYAe]IsNeleN[e NN
rencana masuknya pelanggan tersebut.




Rencana Pasokan Daya untuk Beban KEK dan Kl di Sumatera

KEK Sei Mangkei dan K.Tanjung Pasokan Daya

-Gl 150 kV Dumai (Kap Pasokan s/d 30
MW) — Eksisting

-Gl 150 kV KID (Kap Pasokan s/d 120
MW) — COD 2017

Pasokan Daya

-Gl 150 kV Perdagangan (Kap
Pasokan s/d 140 MW) — COD
2016

-GITET 275 kV
Perdagangan/K.Tanjung (Kap
Pasokan s/d 550 MW) — COD

2022

KI Padang Industrial Park

Kl Bintan Industrial Estate

Pasokan Daya
-Gl 150 kV Tanjung Uban (Kap
Pasokan s/d 60 MW) - Eksisting

Pasokan Daya
-Gl 150 kV Siak Sri Inderapura (Kap

L‘ﬂg? Pasokan s/d 30 ¥\W) —COD 2017
1}“
"

Pasokan daya

-Gl 150 kV Tj.Api-Api (Kap Pasokan
s/d 140 MW) — Eksisting

-GITET 275 kV Palembang Utara

(Kap Pasokan s/d 300 MW) — COD

2019

Pasokan Daya
-Gl 150 kV PIP (Kap. Pasokan s/d
140 MW) - Eksisting

KI Maritim Tanggamus
Rencana Pasokan ‘

-Gl 150 kV Kota Agung (Kap Pasokan KI Suge Industrial Area
s/d 30 MW) - Eksiting

- Gl 150 kV KI Tanggamus (Kap. T Qaya
Pasokan s/d 120 MW) — COD 2019 -PLTU Belitung #1&2 2x16.5 MW,
Pasokan daya s/d 12 MW) — #1
Eksisting, #1 COD 2016.

- MPP Belitung 25 MW, Pasokan
daya s/d 20 MW) — COD 2016

i Ny




Sekilas Pengembangan Regional JBB - Propinsi Banten
RUPTL 2017-2026

Pembangkit Besar
1. PLTU Banten 1x600 MW 2017 ‘
2. PLTU Jawa-7 2x1000 MW 2019
3. PLTU Jawa-9 1x1000 MW 2022

Industri Tangerang (1040 mw)
Kawasan Tangerang Selatan (763 mw)
Industri di Cikande (115 mw)

KEK Tanjung Lesung (100 Mva)
Bandara Soekarno Hatta (136* mva)

Perkuatan Backbone (SUTET) 500 kV (Barat Laut Jawa)

-> 4. GITET Cikupa 2x500 MVA 2019
- 5. GITET Lengkong 2x500 MVA 2013
-> 6. Jawa Bali-3 500 MW 2019

- 7. Gl Tanjung Lesung 2019

- 8. Gl Bandara Soetta 2017
9. PLTU Lontar #4 1x315 MW 2019




Sekilas Pengembangan Regional JBB - Propinsi DKI Jakarta
RUPTL 2017-2026

Perkuatan Pasokan di Jakarta Bagian Barat (Industri, Komersial Kawasan PIK)
1. GITET Durikosambi 2x500 MVA 2017

2. GITET Muara Karang 2x500 MVA 2018
3. PLTGU Muara Karang Peaker 500 MW 2018

Perkuatan Pasokan di Jakarta Bagian Timur (Industri Pulo Gadung dan Marunda)
4. IBT di GITET Muara Tawar 2x500 MVA 2018
5. GITET Priok 2x500 MVA 2019
6. PLTGU Jawa-2 1x800 MW 2019

Perkuatan Pasokan di Jakarta Pusat (Komersial (SCBD) & Residensial (Apartemen)
7. GITET Cawang Il 2x500 MVA 2020 ‘

Keandalan Pasokan Listrik PT MRT
8. Pasokan dari GI CSW dan Gl Pondok Indah
9. PLTMG Senayan 1x100 MW 2019

Perkuatan Backbone 500 kV (Looping Utara Jakarta) m



Sekilas Pengembangan Regional JBT&JBB - Propinsi Jawa Barat
RUPTL 2017-2026

Bekasi, Tambun, Cikarang, Kara
. 1. GITET Tambun 2x500 MVA 2017
2. GITET Cibatu Baru / Deltamas 2x500 MW 2
‘ 3. GITET Cibatu Baru Il / Sukatani 2x500 MW 201

4. Peaker Jawa Bali 4 450 MW 2019

Pasokan Kereta Cepat Jakarta Bandung (232.5 mva)

5. Stasiun Halim & Traction Halim - Gl Halim (GIY) 2018
6. Stasiun Karawang & Traction Karawang - Gl Karawang (GIS) 2018

7. Stasiun Walini & Traction Walini - Gl Padalarang Baru Il (GIS) 2018

8. Stasiun Gedebage, Traction Gedebage & Bengkel - Gl Gedebage (GIS) 2018

Pasokan ke Bandara Majalengka (115 mw)
9. Gl Kertajati 2019




Sekilas Pengembangan Regional JBT - Propinsi Jawa Tengah & DIY
RUPTL 2017-2026

Pembangkit Besar & Perkuatan Backbone 500 kV (Centr
1. PLTU Jawa Tengah 2x950 2019
2. PLTU Jawa-4 2x1000 MW 2019

Perkuatan Pasokan ke Pantura (a1.6 Mw) = 3. GITET Pemalang 2x500 MVA 2018
Perkuatan Pasokan ke Boyolali (502 mw) = 4. GITET Ampel 2x500 MVA 2019
Kereta Api Solo — Yogyakarta (somva) = 5. Gl Trunuh 2017

Pasokan ke Semarang ‘
6. Peaker Jawa Bali 1 700 MW 2019

{
5

Pasokan ke Bandara Kulonprogo (30
7. Gl Wates




Sekilas Pengembangan Regional JBTB - Propinsi Jawa Timur & Bali
RUPTL 2017-2026

Pasokan ke Surabaya (83amva)
1. GITET Surabaya Selatan 2x500 MVA 3019 (Kawasan Industri Rungkut)
2. GITET Waru 2x500 MVA 2019

Pasokan ke Pulau Madura
3. Kabel Suromadu 3,4
4. Peaker Jawa Bali 2 500 MW 2019
5. PLTU/GU Madura 400 MW 2022

Pasokan ke Pasuruan & Malang
6. GITET Bangil 2x500 MW 2017

Perkuatan Pasokan ke Bali
7. Jawa Bali Crossing 2x500 MVA 2019
*) Di desain mampu memasok Bali hingga 2500 MW



" L B F ¥
T L .._f.,_v.ﬁ Rencana Pasokan Daya
ST . e [T Kebutuhan Untuk Beban
- - GI 150 kV Maloi (2019) KEK dan Kl Regional
Pasokan Daya - PLTU Kaltim (FTP2) 2x100 MW (2019) .
-Gl 150 kV Ngabang, Gl 150 kV - PLTU Kaltim-4 2x100 MW (2019) Kalimantan
Mempawah { - PLTG Kaltim 100 MW (2018)

- MPP Kalbar 100 MW (Eksisting) Perkuatan Sistem Kaltim :
-PLTU Ketapang 2x10 MW (2017) - PLTU Teluk Balikpapan 2x110 MW

,o—Ty

N

-PLTU Kalbar-1 2x100 MW (2019) (2017)
-PLTG Kalbar 100 MW (2019) - PLTU Kaltim (MT) 2x27.5 MW
Perkuatan Sistem Kalbar: (2017/18)

-PLTU Kalbar-2 2x100 MW (2021)

¢
L

IEEM]!E_

Pasokan Daya
-Gl 150 kV Satui (2017), GI 150 kV
o Batulicin (Eksisting)
- PLTU Kalselteng-2 2x100 MW (2019)
-PLTU Kalsel (FTP2) 2x100 MW (2019)
Perkuatan Sistem Kalsel:

-PLTGU Kalsel 200 MW (2019)

Pasokan Daya i

T R S KIJORONG
- MPP Kalbar 100 MW (Eksisting) Pasokan Daya _

-PLTU Ketapang 2x10 MW (2017) -Gl 150 kV Asam-Asam (Eksisting) Q
-PLTU Kalbar-1 2x100 MW (2019) - PLTU Kalselteng-2 2x100 MW (2019)

-PLTG Kalbar 100 MW (2019) -PLTU Kalsel (FTP2) 2x100 (2018)

Perkuatan Sistem Kalbar: Perkuatan Sistem Kalsel: |
-PLTU Kalbar-2 2x100 MW (2021) -PLTGU Kalsel 200 MW (2019)
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Pasokan Daya Rencana Pasokan Daya Kebutuhan Untuk

-Gl 150 kV Tawaeli (2018)

-PLTU Palu 3 2x50 MW (2019) Beban KEK dan Kl Regional Sulawesi-Nusa
- MPP Sulteng 60 MW (2018) Q Ten g g ara

i Perkuatan Sistem Sulteng :
-PLTA Poso 1 2x35 MW (2019)
-PLTGU Luwuk 150 MW (2020)

Pasokan Daya :
T -Gl 150 kV Kema, Gl 150 kV Bitung
Baru
-PLTU Sulut 3 2x50 MW (2020)
- PLTG/MG Minahasa 150 MW
Perkuatan Sistem Sulut :
-PLTU Sulut 1 2x50 MW (2019)

KI BANTAENG

o7

Pasokan Daya
- Gl 150 kV Bantaeng (Smelter) (2017) KI MOROWALI
-PLTU Punagaya (2x100 MW)
(2017/18) Pasokan Daya :
-PLTU Jeneponto-2 2x125 (2018) - Gl 150 kV Kolonedale, GI 150
._
- PLTU Sulsel-2 2x200 (2020) kV Bungku
Perkuatan Sistem Sulselbar: -GITET 275 kV Bungku
-PLTGU Makassar 450 MW (2019)
-PLTU Sulsel Barru 2 1x100 MW
= - KIKONAWE
Pasokan Daya :
-Gl 150 kV Unaaha (2017)
-PLTU Kendari 3 2x50 MW (2019)
- MPP Kendari 50 MW (2018)
Perkuatan Sistem Sultra :
KEK MANDALIKA -T/L 150 kV Wotu-Malili-Lasusua-
Kolaka-Unaaha-Kendari
Pasokan Daya : (Interkoneksi Sulsebar-Sultra)
-Gl 150 kV Kuta
9 -PLTU Lombok Timur 2x25 MW (2017)
-PLTU Lombok (FTP2) 2x50 MW (2019)
) _PLTU Lombok-2 2x50 MW (2020) e
-PLTGU Lombok 150 MW (2018/19) = J =




¢ KI BULI

ClONS
KEK MOROTAI %
Pasokan Daya : '
-PLTMG Morotai 10 MW

(Tahap Awal)

K

i,

KEK SORONG

Pasokan Daya :

-Gl 150 kV Sorong

-PLTMG Sorong 50 MW
(2018/19)

- PLTGU Sorong 100 MW

(2020)

KI TELUK BINTUNI

20



Daftar Potensi Pelanggan Besar yang Langsung
Diinjeksi [1]

Tahun dan Daya Sambung

No Provinsi Pelanggan
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

1 |Aceh 1. Semen Aceh 50 MW dan Semen 50 50
2. KEK Lhoksumawe 10 30 20 20 15 5
3. Kawasan Industri Aceh 10 10

2 |[Sumut 1. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis 70 50 100 140 180 230 250 270 330 390
2. Pelanggan Potensial Sektor Industri (KIM) 30 20 50 60 80 80 80 80 100

3 |Riau 1. Smelter 30
2. KI Dumai 10 20 10 10 10 10 10
3. Kl Baru 10 20 20 20 20

4 |Jambi 1. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis 5 5 10
2. Pelanggan Potensial Sektor Industri 10 20 10

5 |Sumsel Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :
1. Kereta LRT 35
2. Pelabuhan (Kereta Tambang) 10 10 10
Pelanggan Potensial Sektor Industri :
1. Pelanggan Besar Industri 70 60 40 20 4 4 4 4
2. KEK Tanjung Api-Api 10 10 20 20 20 20
3. Semen BTA Baturaja 45 25 60 40 20 4 4 4 4
4. Semen OKU 45
5. Galtam 40 20
6. View Sino 15
7. Tamban Emas Mura 15
8. Gunung Pantura Barisan 10




Daftar Potensi Pelanggan Besar yang Langsung

Diinjeksi [2]

No

Provinsi

Pelanggan

Tahun dan Daya Sambung

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

Lampung

Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :

1. Kerata Wisata Terintegrasi

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

1. Kl Bagian Utara (Mesuji)

10

10

10

20

30

20

. KI Way Pisang

10

10

10

10

. KIM Tanggamus

10

10

10

10

10

. Kl Dipasena

(G20 E=N KOS I N

. PT CPB

40

Babel

Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :

1. Pasir Padi Bay Bangka

10

10

10

10

2. KEK Tanjung Kelayang Belitung

10

10

10

3. Kawasan Bisnis Lainnya

10

10

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

1. PT Timah Muntok

10

18

18

18

18

18

DKI Jakarta

Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :

. PT Pelindo Il + EPI

30

. Kawasan Jakarta Carged City (AEON Mall)

20

20

20

20

. Ciputra World (Tahap 2)

13

20

. Thamrin Nine (Kawasan Belakang UOB)

16

. PT MRT Jakarta

60

40

. PT Pertamina Tower

40

. PT KCIC (Kereta Cepat Indonesia Cina)

126

. LRT Jakarta (PT Adhi Karya)

65

OlOIN|[O|V|D_|WIN|-

. Jakarta LRT (PT JAKPRO)

35

10. Metlanda Cyber City

23

14

21

14

11. Agung Podomoro Land

13

12. PT AEON Mall Indonesia

16

13. PT Pulomas Jaya

179




Daftar Potensi Pelanggan Besar yang Langsung
Diinjeksi [3]

No

Provinsi

Pelanggan

Tahun dan Daya Sambung

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

Jabar

. KTT Gunung Garuda Raja Paksi

100

. KTT Multi Strada

30

. KTT PT Bekaert

32

. KTT Maxis

30

. KTT Indocement

260

. KTT Lido

50

N[ojon|h_|wWIN |-

. Potensi KTT lain

50

50

50

50

50

50

50

10

Jatim

. PT Artha Metal Sinergi

80

. PT Perwira Smelter International

35

. PT Indonesia Nikel Industri

150

. PT. Jinguang indonesia (Baseline)

75

. PT. Jinguang indonesia (Peak)

100

. PT Abadi Cement

50

N|joju]|h~lwIN]|E-

. Potensi KTT lain

200

25

50

173

192

260

308

289

250

11

Banten

Tenant PT Multimas Nabati Asahan

20

30

40

PT Nippon Shokubai Indonesia

40

12

Kalbar

Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :

1. Pelabuhan Kijing Mempawah

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

1. Smelter 80 MW

40

20

20

2. Kawasan Industri Ketapang

10

10

10

13

Kalsel

1. Smelter

25

25

2. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis

14

10

10

3. Pelanggan Potensial Sektor Industri

23

39

25

25




Daftar Potensi Pelanggan Besar yang Langsung
Diinjeksi [4]

No

Provinsi

Pelanggan

Tahun dan Daya Sambung

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

14

Kalteng

Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :

1.

Bandara Tjilik Riwut

1.63

2.

Pelanggan Potensial

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

. Kapuas Prima Citra

. V-Biosource

10

. Bumi Borneo Abadi

. PT Mineral Premier Kalimantan

. PT Kalimantan Zircon Industri

|| |IWIN|EF

. Pelanggan Potensial

15

Kaltim

. Pelanggan Potensial Sektor Bisnis

33

13

17

23

18

N

. Pelanggan Potensial Sektor Industri

17

. Proyek Costal Road

16

16

Sulsel

Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :

1.

Kima Maros

10

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

1.

Smelter Bantaeng

40

60

50

100

2.

Smelter Jeneponto

20

3.

Smelter Palopo

30

4,

SS LNG

30

17

Sulut

Pelanggan Potensial Sektor Bisnis :

1.

Boulevard 2

10

10

10

10

10

10

10

2.

The Monaco Bay

Pelanggan Potensial Sektor Industri :

1.

Smelter PT MSM 30 MVA (2016)

30

2.

KEK Bitung

20

30

30

20

20




Penambahan Pembangkit dan Transmisi-Gl 2017-2026 b

PLN

REGIONAL KALIMANTAN REGIONAL SULAWESI &
Transmisi 10.772 kms Pembangkit 8.6 GW PAPUA
Transmisi 12.805 kms Pembangkit 2.1G6W

Gardu Induk 7.590 MVA

Gardulnduk ~ 11582MVA Transmisi 2.479 kms
Gardu Induk 2.100 MVA

REGIONAL SUMATERA

Pembangkit 21.0GW
Transmisi 23.077 kms
Gardu Induk 45.620 MVA

TOTAL INDONESIA

Pembangkit 39.16W Transmisi 67.627 kms

Transmisi 18.494 kms

Gardu Induk 165.231 MVA | 25

Gardu Induk 98.339 MVA




Kondisi Sistem Kelistrikan Tahun 2016 b

DMN BP CAD

\!

.-W.. .

\ DMN BP CAD

Jawa Bali

KONDISI SISTEM JUMLAH DMN BP CAD

NORMAL 8 Sistem

SIAGA 10 Sitem
DEVISIT =

Q)




Kondisi Sistem Kelistrikan Tahun 2019 b

tengtimra Sulbagut

Ternate

F
DMN BP CAD
-

0 Sorong

Y
DMN BP CAD

Lombok Sumba*wa’/
O

-_...-r"'
KONDISI SISTEM JUMLAH N o ] o
—
NORMAL 16 Sistem e B
CAD BP CAD
SIAGA - .
‘ MN BP CAD -
DEVISIT -

7

Seluruh Sistem Kondisinya Normal dengan RM >30%




Rencana Penambahan Pembangkit

MW

20,000 18,666

18,000

16,000

14,000

12,000

10,000

8,000

6,000

4,000

2,000

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
mCFPP nHEPP mGeoPP mCCPP mGT/GEPP mOther RE

N\
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PLN
Penambahan Pembangkit:
2017-2019: 27,3 GW
2017-2026: 77,9 GW

- PLTU : 31,9 GW
- PLTGU : 18,8 GW
- PLTG/MG . 5,6 GW
- PLTA 14,1 GW
- PLTP . 6,3 GW
- PLT Lain . 1,2 GW

Porsi Pembangkit

- PLN : 20.9 GW
- IPP :42.1 GW
- Unalocated :14.8 GW

Catatan:

- Program 7 GW yang sudah
beroperasi hingga tahun 2016
sebesar 5.7 GW

www.pln.co.id | 28



Penambahan dan Potensi Pembangkit EBT 2017- %
;:S!;:ﬁ PLN

Reg. Kalimantan Total Indonesia

No [Pembangkit - EBT Kapasitas Jumlah | Potensi
1 |pLTP MW - No |Pembangkit - EBT Kapasitas Jumlah | Potensi
2 |PLTA MW 1,056 1,804 ‘ 1 |pLTP MW 6, 290 _
3 [PLTVH MW 10
2 [PiTsurya MW . = \ 2 (PLTA MW 12,342 6,869
5 |pPLTBayu MW 150 3 |PLTMH MW 1,694 752
6 [PLT Biomass/Sampah |MW 41 30 4 |PLT Surya MWp 57 315
7_|PLT Kelautan MW ___ - 5 [PLTBayu MW 570 1,028
8 |[PLT Bio-Fuel Ribu Kilo Liter 830
Jumlah MW 6 |PLT Biomass/Sampah [MW 597 175
“ 7 |PLT Kelautan MW - 250
Reg. Sumatera - 8 |PLT Bio-Fuel Ribu Kilo Liter 6,572
0 Jumlah MW 21,549 9,389
’ A S N
No |Pembangkit - EBT Kapasitas Jumlah | Potensi
1 |pLTP MW 3,305 - e D
2 |PLTA MW 4,284 1,193 "*\
3 [PLTMH MW 983 752
4 |PLT Surya MWp 5 59 '. m
5 |PLT Bayu MW - 200 : ‘
6 |PLT Biomass/Sampah |MW 74| 1% Reg. SUllaWesin& Nusa Tenggara
; g:i :?::::T x\lﬁ Kilo Liter ;11 No |Pembangkit - EBT Kapasitas Jumlah | Potensi
Jumlah MW 8,851 L PLTP MW 400
2 |PLTA MW 2,323 3,852 fis)
3 [pLTVH MW 221 &
4 |PLTSurya Mwp 52 38 »
Reg. Jawa-Bali » 5 |PLTBayu MW 170 N . Reg. Maluku & Papua
- 6 [PLT Biomass/Sampah |MW 21 10 ‘
No |Pembangkit - EBT Kapasitas Jumlah | Potensi 7 _|PLT Kelautan MwW = 250 - No |Pembangkit-FBT __|Kapasitas Botensi
1 [pLTP MW 2,510 ’ '. 8 |PLT Bio-Fuel Ribu Kilo Liter 4,423 1 |pLTP MW 75
2 [PLTA MW 4,562 . Jumlah MW 3,186 | 4,155 ; :ZE?A - mw 112 20
T T 4 [T sune iy - G
5 |PLT Bax wa 250 823 > [PLT Bayu MW =
- 6 |[PLT Biomass/Sampah |[MW 55
6 [PLT Biomass/Sampah [MW 206 2 IPLT Kelautan MW N
| EATIKE] ol [t - 8 |PLT Bio-Fuel Ribu Kilo Liter 469
8 |PLT Bio-Fuel Ribu Kilo Liter 439 Jumlah MW 200 26
Jumlah MW 1,023

Catatan:

Potensi belum masuk dalam Daftar Proyek RUPTL www.pln.co.id
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PLN

Strategi Pengembangan EBT

Pengembangan pembangkit EBT tetap memperhatikan keseimbangan supply—demand, kesiapan sistem
dan keekonomian.

PLN akan memanfaatkan sumber energi terbarukan dari jenis energi aliran dan terjunan air, energi panas
bumi (termasuk skala kecil/modular), biofuel, energi angin, energi sinar matahari, biomassa dan sampabh, dll
serta mendukung upaya RE-BID (Renewable Energy Based on Industrial Development)

Khusus mengenai PLTS, dilakukan mengembangkan centralized PV dan untuk melistriki banyak komunitas
terpencil yang jauh dari grid pada daerah tertinggal, pulau-pulau terdepan yang berbatasan dengan negara
tetangga dan pulau-pulau terluar lainnya.

PLTS hybrid dengan PLTD. Strategi ini diprioritaskan untuk daerah yang jam nyala-nya rendah (di bawah 12
jam/hari), umumnya di Indonesia Timur

Pengembangan Micro grid untuk daerah-daerah isolated. Daerah yang dalam 2-3 tahun kedepan belum

direncanakan untuk dibangun distribusi atau pembangkit thermal kecil, diusulkan untuk menggunakan PLTS.

N

Pemakaian biofuel untuk PLTD eksisting.

www.pln.co.id | 30



Rencana Penambahan Transmisi dan Gardu Induk

N
%% T Transmisi (kms) Transmisi
14,000 « 500 KVAC : 7.6 ribu kms
12,000 - e 500 kvDC : 1.1 ribukms
10,000 - 26 kv e 275 kV : 8.2 ribu kms
5000 e e | * 150 kV : 48.4 ribu kms
e oo caoowoc | TOKV . 2.3 ribu kms
poon T Total : 67.4 ribu kms
40,000 70/20 kv Gardu Induk
25,000 | 0ardu Induk (MVA) =020k | 500275 KV 3.2 ribu MVA
. :;j‘s’/kl\;giv « 500/150 kV : 37.8 ribu MVA
’ | 500 kV DC * 500 kv DC : 6.0 ribu MVA
25,000 - :gggj;jg ‘vl e 275/150 kV : 20.7 ribu MVA
0,000 « 150/70kV : 1.5 ribu MVA
« 150/20 kV  : 93.5 ribu MVA
15,000 e 70/20 kV : 2.3ribu
10,000 - MVA
Total :165.2 ribu MVA
i www.pln.co.id | 31

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026




Hydro,

6.4% E

Proyeksi Bauran Enerqgi

Geothern‘pll_ N
< 600 4.6%
E Other RE,
_  01%
500 - Import,
0.7%
400 HSD, 3.7%
MFO, 2.9%
EBT:11.9%
GAS: 25.8%
300 -
Hydro,
12.3%
200
Geothermal,
9.0%
100 Coal, 50.4% Other RE,
1.1%
Import,
0.0%
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 HSD, 0.4%
mHydro mGeothermal ®mCoal ®mGas =®LNG ®MFO mHSD Other RE Import EBT : 22.4%
GAS: 26.7% MFO, 0.0%

Gas, 7.4%




Kebutuhan Energi Primer

BBM (Ribu kI)

Batubara (Juta Ton)

PLN

Gas (TBTU)

5,000
4,500
4,000
3,500
3,000
2,500
2,000
1,500
1,000

500

= MFO mHSD

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

180

160

140

120

100

80

60

40

20

B Batu Bara

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

1,400

1,200

1,000

800

600

400

200

B LNG
m GAS

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

www.pln.co.id |33




Tahapan Rencana Melistriki Desa

PLN
Program Listrik Desa 2017-2019
4000
3500
a
4 3000
o
- 2500
5
E 2000
-
- 1500
1000
0
2016 2017 2018 2019
Total 710 3574 3898 3141
H Program Lisdes Reguler 625 3486 2960 1746
B Program 2510 85 a8 938 1395

N\

www.pln.co.id |34
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Neraca Daya Sistem Sumatera

30.000 1
Reserve Margin

; . PLTG/MG

S C—/EBT Lain-nya

C—PLTA 0

EEEFF PLTA IPP 70%

— PLTA PLN 78%

C—IPLTGU

== PLTP

PLTU

E==aPLTU IPP 66%

@ PLTU PLN 74%

C—PLTU & PLTG Sewa

=3 Pembangkit Sewa

20.000 = Pembangkit IPP

== Pembangkit Eksisting PLN 68%

Beban Puncak

25.000

69%

15.000

58%

53%

10.000

25%
16%

5.000

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026




Peta Rencana Transmisi
Backbones Sumatera




Neraca Daya Sistem Jawa-Bali

75,000 - EPLTA

mmPLTGU 41%
70,000 | EmPLTU Baru 45%

mmPLTU PLN
mmPLTU IPP 40%

60,000 - mmPLTP
38%

65,000 -

Kapasitas Eksisting
55,000 - Beban Puncak 450/0

Reserve Margin Neto
50,000 | | 55%

45,000 -

40,000 -

35,000 -

30,000 -

25,000 -

20,000 -

15,000

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026




Rencana Pengembangan Backbone 500 kV Sistem Jawa-
Ball

4 0

28
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Ay @  Pembangkit
®  Rencana Pembangkit
©  GITET 500 kV
O  Rencana GITET 500 kV
k mmm  SUTET 500 kV
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Neraca Daya Sistem Kalbar

1,800 - OFembangat EBT

R sree Margin
B Porw & Punofiasas (Seson] ﬁguf
1,600 - B FLTS FLM o
mFLTSU
OFLTSMSE FLN

1 _ EFELTUFLH
00 BT 50%

B FemDangsl Sewa
BFemtangal FLN{(FLTGD | )
99%

47%

49%

1,200 -

1,000

) 2016 2017 2014 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 m



Neraca Daya Sistem Kalseltengtimra (Termasuk

6’500 ] @ Tambahan Pembangkit EBT
R M i
eserve Margin 8 8 % 7 5%
6 OOO - @ Tambahan PLTA
7
@ Tambahan PLTG/MG/GU
5 500 i m Tambahan PLTG/MG 87%
’ ® PLTG PLN
m PLTGU IPP
(0)
5,000 -+ @ PLTG/MG PLN 78%
mPLTU PLN
4,500 | B Tambahan PLTU 74%
= Pembangkit Sewa
O Pembangkit IPP dan Excess Power
4,000

= Pembangkit PLN

3,500

3,000

2,500

2,000

1,500

1,000

500

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

s



Sempsé

12
Singkawang

Kendawang ..

N

-

S ng

Trisakt!

. Satui
Pelaihari

>
0 Asam-Asam

a anga
O. ("3 /Senipah
i~

'@ )\ew Industri
D langgarsari

ew Balikpapan
ndu

Bontang
Kuala
2L

( y:Sangatta
)

era

Sambera

(3 Samarinda
butan
oy
afnda

o, enipah
anggarsari
Balikpapan

PERENCANAAN SISTEM

# PT PLN (Persero)

PETA JARINGAN KALIMANTAN

W/ O GI500 kV Existing / Rencana
4/ < Gl 275KV Existing / Rencana
#/ O Gl 150 kV Existing / Rencana
A/ A GI70kV Existing / Réncana

1 T/L 70 kV Existing / Rencana
— e T/L 150 kV Existing / Rencana
——f -==-T/L 275 kV Existing / Rencana
=i === T/L 500 kV Existing / Rencana

B/ & GI500/275 kV Existing / Rencana IGY PLTGU Existing / Rencana
@/ 8 G| 500/275/150 KV Existing / Rencana PLTMG Existing/ Rencana
o/ ® GI275/150 kV Existing / Rencana I

o/ ® GI150/70 kV Existing / Rencana

@® /@ PLTU Existing / Rencana
© /© PLTG Existing / Rencana
@ /® PLTP Existing / Rencana
@ /® PLTA Existing / Rencana

PLTM Existing / Rencana
@®/© PLTD Existing / Rencana
() Kit Existing
) KitRencana

Edit Januari 2017

Peta Rencana
Kelistrikan
nterkoneksi

Kalimantan



Neraca Daya Sistem Sulbagut

1,800

Reserve Margin
= Tambahan PLTA/M
= Tambahan PLTG/MG/GU 70%
1’600 7] B PLTG PLN
mm PLTP PLN
I Tambahan PLTP
1,400 -~ E==IPLTU SEWA
s Tambahan PLTU
EmPLTU IPP
1,200 - Em PLTU PLN 0 61%
E=m Kapasitas Sewa 770/ 67 /o
Kapasitas IPP 0
1,000 _ @ Kapasitas Terpasang PLN
PEAK DEMAND FORECAST

74%

500 47%

600

400

200

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
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Neraca Daya Sistem Sulbagsel

6,000 - 51% 42%

B Tambahan Pembangkit EBT
Reserve Margin

mPLTA IPP 51%

EMPP PLN

5’000 . B Tambahan PLTMG

@ Tambahan PLTA

OTambahan PLTG/MG/GU

'mbangkit yang perlu
dercepat :

BPLTGU IPP
.;ﬂ]g?gin PLTU PLTGU Makassar Peaker 300
4,000 7 =P 38% MW (2019)+150 MW (2020)

m Pembangkit Sewa
OPembangkit IPP
EPembangkit Terpasang PLN

37%

PLTA Poso-1 2x35 (2019)

3,000

2,000 -

1,000

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

NN



ke ke
Gl Barru A GI/GITET Sidrap

PETA JARINGAN

PERENCANAAN SISTEM
# PTPLN )

INTERKONEKSI SULAWESI

GI 500 kV Existing / Rencana

Gl 275 KV Existing / Rencana

GI 150 kv g / Rencana

Gl 70 kV Existing / Rencana

GI 500/275 KV Existing / Rencana
Gl 500/275/150 kV Existing / Rencan

LECH Bol S-Red=]

Gl 150/70 KV Existing / Rencana
T/L 70KV Existing / Rencana
T/L 150 KV Existing / Rencana
T/L 275 KV Existing / Rencana
/= =« T/L 500 KV Existing / Rencana

/@ PLTU Existing / Rencana
1@ PLTG Existing / Rencana
/() PLTP Existing / Rencana
/@) PLTR BRencana
/@) Rencana
1@ PLTMG Existing/
/@ Rencana
/@ PLTM Existing / Rencana

D KitFxistinging / Rencana

D kit Rencana

Edit Desember 2016

Peta Rencana Kelistrikan
Interkoneksi Sulawesi

45



Peta Rencana Kelistrikan Sistem Nusa Tenggara

PERENCANAAN SISTEM PERENCANAAN SISTEM
PTPLN (Persero) PETA JARINGAN SISTEM LOMBOK PETA JARINGAN SISTEM SUMBAWA

GI500 kV Existing / Rencana PLTU Existing / Rencana GI500 kV Existing / Rencana PLTU Existing / Rencana
GI 275 kV Existing / Rencana PLTG Existing / Rencana Gl 275 kV Existing / Rencana PLTG Existing / Rencana
GI 150 kV Existing / Rencana PLTP Existing / Rencana Gl 150 kV Existing / Rencana PLTP Existing / Rencana
GI 70 kV Existing / Rencana PLTA Existing / Rencana GI 70 kV Existing / Rencana PLTA Existing / Rencana
Gl 500/275 kV Existing / Rencana /&) PLTGU Existing / Rencana GI 500/275 kV Existing / Rencana PLTGU Existing / Rencana
G 500/275/150 kV Existing / Rencan: PLTMG Existing / Rencana. GI 500/275/150 KV Existing / Rencana PLTMG Existing / Rencana
GI 275/150 KV Existing / Rencana 1) PLTM Existing / Rencana. Gl 275/150 KV Existing / Rencana PLTM Existing / Rencana
GI 150/70 kV Existing / Rencana PLTD Existing / Rencana GI 150/70 kV Existing / Rencana PLTD Existing / Rencana
TIL 70 kV Existing / Rencana () Kit Existing TIL 70 KV Existing / Rencana ) Kit Existing
sti D Kit Rencana - T/L 150 kV Existing / Rencana D «itRencana

- TIL 275 KV Existing / Rencana
T/L 500 kV Existing / Rencana Edit Desember 2016

comm>00D

P

o R

i

,/‘/
e,

q

PERENCANAAN SISTEM

NSI NTT
PETA JARINGAN SISTEM PULAU TIMOR G1275 kv Existing / Rencana /() PLTG Existing / Rencana
3 Gl 150 kv Existing / Rencana 1@ PLTP Existing / Rencana
GI 500 kv Existing / Rencana /@ PLTU Existing / Rencana GI 70 KV Existing / Rencana /(@ PLTA Existing / Rencana
GI 275 kV Existing / Rencana /@ PLTG Existing / Rencana GI 5001275 KV Existing / Rencana /@ PLTGU Existing / Rencana
GI 150 kV Existing / Rencana 1) PLTP Existing / Rencana 518 GI500/275/150 kV Existing / Rencana@® /&) PLTMG Existing / Rencana
GI 70 kV Existing / Rencana I PLTA Existing / Rencana Gl 275/150 kV Existing / Rencana 1( PLTM Existing / Rencana
GI 500/275 kV Existing / Rencana /@ PLTGU Existing / Rencana Gl 150/70 kV Existing / Rencana '® PLTD Existing / Rencana
GI 5001275/150 kV Existing / Rencana@® /() PLTMG Existing / Rencana TIL 70 kV Existing / Rencana () kit Existing
GI 275/150 kV Existing / Rencana /() PLTM Existing / Rencana . TIL 150 kV Existing / Rencana @D KitRencana
Gl 150/70 kV Existing / Rencana /® PLTD Existing / Rencana TIL 275 kv Existing / Rencana
TIL 70 kV Existing / Rencana () Kit Existing ) T/L 500 kV Existing / Rencana Edit Desember 2015
= TIL 150 kV Existing / Rencana D kitRencana .
——1===TIL 275 kV Existing / Rencana 3 X

PT PLN (Persero)

eoBEEFO0OD




GI 500 kV Existing / Rencana
Gl 275 kV Existing / Rencana
GI 150 kV Existi Rencana
Gl 70 kV Existing / Rencana
Gl 500/275 kV Existing / Rencana
GI 500/275/150 kV Existing / Rencana
Gl 275/150 kV Existing / Rencana
Gl 150/70 kV Existing / Rencana
T/L 70 kV Existing / Rencana

- T/L 150 kV Existing / Rencana

= T/L 275 kV Existing / Rencana
T/L 500 kV Existing / Rencana

e®BE>OCO

By

i
PERENCANAAN SISTEM
PT PLN (Persero)

PLTU Existing / Rencana
PLTG Existing / Rencana
PLTP Existing / Rencana
PLTA Existing / Rencana
PLTGU Existing / Rencana
PLTMG Existing / Rencana
PLTM Existing / Rencana
PLTD Existing / Rencana

() Kit Existing
D KitRencana

PERENCANAAN SISTEM
PETA JARINGAN SISTEM PULAU BURU
PROPINSI MALUKU

g / Rencana PLTU Existing / Rencana

Gl 275 kV Existing / Rencana
Gl 150 kV Existing / Rencana
Gl 70 kV Existing / Rencana
GI 500/275 kV Existing / Rencana
Gl 500/275/150 kV Existing / Rencana
Gl 275/150 kV Existing / Rencana
Gl 150/70 kV Existing / Rencana
T/L 70 kV Existing / Rencana
T/L 150 kV Existing / Rencana

= T/L 275 kV Existing / Rencana

= T/L 500 kV Existing / Rencana

PLTG Existing / Rencana
PLTP Existing / Rencana
PLTA Existing / Rencana
PLTGU Existing / Rencana
PLTMG Existing / Rencana |-
PLTM Existing / Rencana
PLTD Existing / Rencana

Kit Existing

Kit Rencana

H &L MEA H E R

PERENCANAAN SISTEM

PETA JARINGAN SISTEM HALMAHERA
PROPINSI MALUKU UTARA

GI 500 kV Existing / Rencana /(© PLTU Existing / Rencana

GI 275 kV Existing / Rencana /
GI 150 kV Existing / Rencana /
GI 70 kV Existing / Rencana !
GI500/275 kV Existing / Rencana /
GI500/275/150 kV Existing / Rencana @ /

GI 275/150 kV Existing / Rencana 1()
Gl 150/70 kV Existing / Rencana /

T/L 70KV Existing / Rencana

(9 PLTG Existing / Rencana
(®) PLTP Existing / Rencana
(®) PLTA Existing / Rencana
(&) PLTGU Existing / Rencana
(9 PLTMG Existing / Rencana

PLTM Existing / Rencana
(2 PLTD Existing / Rencana
Kit Existing

(@)
D KitRencan

Edit Desember 2015

A - A N0
» - »
» »
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Peta Rencana Transmisi Papua

PERENCANAAN SISTEM

é PT PLN (Persero) ‘

‘ PETA

JARINGAN SISTEM TIMIKA PROPINSI PAPUA

ing / Rencana
ng / Rencana
T/L 275 kV Existing / Rencana
T/L 500 kV Existing / Rencana

m, O GI500 kV Existing / Rencana @® /@ PLTU Existing / Rencana
@, & GI 275KV Existing / Rencana /© PLTG Existing / Rencana
@/ O Gl 150 kv Existing / Rencana /(® PLTP Existing / Rencana.
A/ & GI70kV Existing / Rencana /@ PLTA Existing / Rencana
a/ B G| 500/275 kV Existing / Rencana € /GD pLTGU Existing / Rencana
@/ B G| 500/275/150 kV Existing / Rencana e /I3 PLTMG Existing / Rencana
©/ @ GI275/150 kv Existing / Rencana /@@ PLTM Existing / Rencana
e/ ® GI150/70 kV Existing / Rencana % /g PLTD Existing / Rencana

(D Kit Existing
D Kit Rencana

I Edit Desember 2015

e

ACSR 1x240/m

65 km (20:
PP

Bokondini

CSR 2x240 mi
25 km (2023)

~,

M A O KxE

PERENCANAAN SISTEM

é PTPLN (Persero) PETA JARINGAN SISTEM BALIEM

OPINSI PAPUA

G1'500 KV Existing / Rencana
G1275 kV Existing / Rencana
GI 150 kv Existing / Rencana
GI 70 kv Existing / Rencana
GI 500/275 kV Existing / Rencana,
GI 500/275/150 kV Existing / Rencana
GI 275/150 kV Existing / Rencana
GI 150/70 kV Existing / Rencana
; TIL 70KV Existing / Rencana
——==- TIL 150 kV Existing / Rencana

couaresn
eommb0OD

/@ PLTU Existing / Rencana
/@) PLTG Existing / Rencana
/G) PLTP Existing / Rencana
/() PLTA Existing / Rencana
/@ PLTGU Existing / Rencana
/) PLTMG Existing / Rencana
/G PLTME: / Rencana
/® PLTD Existing / Rencana

C Kit Existing

@D KitRencana

Edit Desember 2015

nungdn
ploratenrs

A. Sistem Timika
B. Sistem Wamena
C. Sistem Jayapura



Peta Rencana Transmisi Papua Barat

A. Sistem Sorong B. Sistem Manokwari

PERENCANAAN SISTEM
é PTPLN (Persero) PETA JARINGAN SISTEM SORONG
. PROPINSI PAPUA BARAT
u, O Gl 500 kV Existing / Rencana /@ PLTU Existing / Rencana
#, O GI275 KV Existing / Rencana /() PLTG Existing / Rencana
®; O GI150KkV Existing / Rencana 1(®) PLTP Existing / Rencana
A/ A GI70kV Existing / Rencana /(® PLTA Existing / Rencana
O/ ® GI500/275 kV Existing / Rencana /@ PLTGU Existing / Rencana
al® G|500/275/150 kV Existing / Rencana @ /() PLTMG Existing/ Rencana
4 // @ Gl 275/150 kV Existing / Rencana /() PLTM Existing / Rencana
© @ G| 150/70 kV Existing / Rencana /(® PLTD Existing / Rencana
~—-- TIL 70kV Existing / Rencana () Kit Existing
-~ T/L 150 kV Existing / Rencana D KitRencana
=/ === T/L 275 kV Existing / Rencana "
==/ == T/L 500 kV Existing / Rencana Edit Desember 2015

——

PERENCANAAN SISTEM
# PT PLN (Persero) PETA JARINGAN SISTEM MANOKWARI
PROPI

O GI 500 kV Existing / Rencana ;® PLTU Existing / Rencana
~ | #,O GI275KkV Existing / Rencana /(® PLTG Existing / Rencana

@, O GI150kV Existing / Rencana /(P) PLTP Existing / Rencana

A/ A GI70KkV Existing / Rencana /(&) PLTA Existing / Rencana

o/ ® G| 500/275 kV Existing / Rencana /@ PLTGU Existing / Rencana

s/ 8 G| 500/275/150 kV Existing / Rencana @ /(9 PLTMG Existing / Rencana

A4 ; @ Gl 275/150 kV Existing / Rencana /() PLTM Existing / Rencana

©  ® GI150/70 kV Existing / Rencana ' PLTD Existing / Rencana

T/L 70KV Existing / Rencana () KitExisting
- T/L 150 kV Existing / Rencana (D KitRencana
== == T/L 275 kV Existing / Rencana .
/= =« T/L 500 kV Existing / Rencana ‘ Edit Desember 2015

!
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Perbandingan Asumsi Pertumbuhan Ekonomi

9.0
Kerangka Ekonomi Proyeksi PDB RUPTL
Makro 2016-2020 Sken Optimis 2016;2025 Draft RUKN
8.0 Z VA /1
7.0 7.16 7.12 7.04 L
70 m e m et mmsem g e 6.92 [ 20
. fan T A, 6.60
6.50 ke LT P 6.52
/ S e e 6.38
* . e + + + S
80 650 6.46 6.42 635 —
6.0 0 6:24 13—
6.00 —
7550
50 |o— 7 D ———Proyeksi PBB——
520 510 / /Y \ )
OECD —sSkenario BAU
\
4.0
3.0
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036
mmmm— Kemenkeu —— PDB (BAU) Draft RUKN
----%--=- Optimis OECD —+— RUPTL 2016-2025
Baseline (Bappenas)

1. Tahun 2016 menggunakan APBN-P sebesar 5.2%. Tahun 2017 menggunakan RAPBN sebesar 5.1%. Tahun 2018-2020 menggunakan Kerangka
Ekonomi Makro 2016, antara 5.5%-6.5%,. Tahun 2021-2026 berkisar antara 6.5%- 6.4%, mengacu pada Outlook Energi Indonesia 2014 dan 2015
dari BPPT.

2. Baseline (Bappenas) merupakan skenario petumbuhan ekonomi dasar yang tidak mempertimbangkan policy pertumbuhan ekonomi pemerintah
dan hal-hal eksternal (e.g efek ekonomi global, efek policy negara lain)




Asumsi Pertumbuhan Ekonomi BLN

KERANGKA OUTLOOK
EKONOMI ENERGI INDONESIA
MAKRO (BPPT)

6,50 648 _~ 6,46

\ www.pln.co.id



Proyeksi Penjualan Tenaga Listrik PLN Tahun 2017-

2026 per Kelompok Pelanggan (TWh) .

Average
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 |Growth 2017-

2026 (%)

Indonesia

Rumah Tangga 102,2 109,6 117,9 126,9 136,2 145,8 155,8 166,4 177,5 189,2 7,1
Bisnis 43,2 47,7 52,2 57,6 63,3 69,1 75,4 82,3 89,8 97,9 9,5
Publik 15,0 16,1 17,3 18,6 20,1 21,6 23,3 25,1 27,1 29,2 7,6
Industri 74,4 81,0 88,1 99,2 109,8 120,1 131,1 143,1 155,2 166,4 9,2
Jumlah 234,8 254,4 275,5 302,3 329,5 356,7 385,6 416,8 449,6 482,7 8,3

www.pln.co.id

| 53



Regional Pemilik RUPTL Draft RUPTL
2016-2025 (33 GW)

Jawa-Bali PLN 6,329.0 4,090.0
IPP 17,894.5 13,652.3
24,223.5 17,742.3
Sumatera PLN 2,900.5 1,859.5
IPP 8,255.9 3,780.0
11,156.4 5,639.5
Kalimantan PLN 1,611.0 2,292.2
IPP 1,041.0 871.0
2,652.0 3,163.2
Sulawesi & Nusa Tenggara PLN 2,972.0 2,345.5
IPP 1,044.0 1,015.0
4,016.0 3,360.5
Maluku & Papua PLN 1,037.0 904.4
PP 50.0 375
1,087.0 941.9
TOTAL Indonesia PLN 13,723.9 11,491.6
IPP 27,293.9 19,355.8
TOTAL COD 2016-2019 41,017.8 30,847.4
Pembakit COD 2015 PLN 1,125.60 1,125.60
IPP 991.49 991.49
Pembakit COD 2015 2,117.09 2,117.09

O 1A OD 20 019

0
/] 4 &

064 4

Rencana Penambahan
Pembangkit 2015-2019

N

www.pln.co.id

PLN
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8 KEK Perkiraan Kebutuhan Demand nya sudah ada

KEK PALU
KEK SEI MANGKEI KEK MBTK Kota Palu, Sulawesi Tengah
Kabupaten Simalungun, Sumut Kabupaten Kutai Timur, Kaltim

Industri pengolahan: Industri Kelapa Sawit " Industri Manufaktur KEK MOROTAI

v Sawit & turunannya = |ndustri Batubara (A|at beratr OtomOt'f; EIEktl'lk) Kab. Pulau Morotai, Maluku Utara

v Karet & turunannya = Industri Mineral ® Industri Agro

_ v Pupuk & aneka industri v' Bauksi (kakao, karet, rumput laut, rotan)
{ . = Otk v’ Minyak & Gas Bumi = Industri Pertambangan = Pariwisata
" - 107 MW ¥ BesiBaia % ; (Nikel, Biji Besi, Emas) - -
» Pariwisata T -~ esiBaja 200 MW, : 'k J ’ * Industri pengolahan perikanan
~ ; . " Logisti 330 MW ®= Bisnis & logistik
iO\ ? il \ , { W . 40 MW
\\ -."5 3 ’«\ i, & /,1 \x\ T
2. V4 / )
4 g
\ @ \ N

e : KEK BITUNG
KEK TANJUNG API-API 2 ¢ Kota Bitung, Sulawesi Utara

Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan

Industri Pengolahan

KEK TANJUNG LESUNG KEK MANDALIKA

- v" Perikanan
= |ndustri Pengolahan Karet Kab. Pandeglang, Banten
Kab.Lombok Tengah, NTB i
* Industri Pengolahan Sawit < v 'n:‘i;"t” agro (kelapa, tanaman
= [ndustri Petrokimia oha
200 MW = Pariwisata v" Aneka industri
= ok S MW/
100 MW 31 MW, Logistik 300 MW
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Rencana PLTU MT di
Sumatera dan
Kalimantan

sesual Draft RUPTL
2017-2026

©O 60 NN & U H» W N

Sumsel-1
Banyuasin
Sumbagsel-1

Riau-1
Jambi

Sumsel-6
Sumsel MT (Ekspansi)
Sumsel-8
Sumatera 1 MT

Total Sumatera
Kalselteng 3
Kalselteng 4
Kalselteng 5
Kaltim 3
Kaltim 5
Kaltim 6

Kaltimra

Total Kalimantan

300
240
300

600

600
600

600
350
1200
600
5390
200
200
200
200
200
200
400
1600

2019/2020
2020
2020

2020/2021

2021
2022

2021
2023
2023/2024
2026

2021/2022
2021/2022
2021/2022
2021/2022
2021/2022
2021/2022
2023/2034



. PLTP Seulawah Aoam (rer) 10 MW — 2024125 3 . . . ~ .
PLTA MeLreubo-2 59 021 :
PLTU Medlaboh (Nagan R:ya) 72,4200 MW - 2019120

PLTA Peusangan 88 MW - 20

PLTA Knieng 565 20 MW zofm

PLTA Peusangan-4 (FTP2) 83 MW - 2023

PLTGUMGU Sumbagui-2 Peaker 250 MW - 2018

PLTG Arun 250 MW - 2022

PLTA Jambu Aye 150 MW - 2025

PLTA Kumbi-3 48 MW — 2023

FLTA Tampur-1 428 MW - 2023

10. PLTA Lawe Alas 150 MW - 2025

11. PLTMG MPP Banca Aceh S0 MW - 2018

SeeNoamEaUNS

12. PLTU P. Susu #3824 (FTP2) 2x200 MW - 201319 e : -

13, PLTU Sumut-1 2x150 MW = 2017 == B _
14. PLTGU Belawan #3 dan #4 2x430 MW - 2021/23 -

14, PLTMG Mecan Peaker 100 MW - 2018

m‘ 1000 MW - 2025

FTPZ) 50 MW — 2025
-2 (FTP2) 62 MW =~ 2022
g-3 30 MW — 2024

Laboh 220 MW - 201972024

"anjung Jabung Timur 30 MW - 2017
37, nrw(srumoumgmnmuw -201

ll PLTU JINQI (MT)Z!!OO’M-&ZI zxsoo Mw-zm
Wgin-2 2% 70

2

4 PLYPS!I!QIPUIM(FT") 110MW 202122022

# PT PLN (Perasro)
Kastor Pusat

PETA RENCANA SISTEM
SUMATERA 2017-2026 I DIVISI PERENCANALN SSTEM
Ekslsting 70 ¥/ ~===~ Rencana 150 KV = -
— EKSISUNG 150KV = = = Rencana 275 KV L J (@] ”a

— EKSISUNG 275 KV - =« Rencana SO0 KV
— RENCaNa Kabel 150 KV

=ema Rencana HVDC 500 kV

@ e ok (@

Gl Toee () COET e stOsy

3

Rencana PLTU Mulut Tambang P. Sumatra

42, PLTU Sumatera 1 {MT) 1x500 MW — 2026 *)
43 PLTU Banyuasin (MT) 2x120 MW — 2020

44. PLTU Sumsei-1 2x300 MW — 2018/20

45 PLTU Sumsel Ekspans| (MT) 350 MW - 2023 °)

47. PLTGU (ST Unit} Talang Duku 30 MW - 2021
‘D Pt'l'Punull mu(rrn)uuuw zmmmm
FIP2 iy 020/25
50. P|.'I'U Su“ 2x‘l5°MW-3020 |
= F. o 022

7. Pl.fﬂu GWM Ekspans! 40 MW- 2018

68. PLTGU (ST Unit} Sorang 30 MW — 2021

63. PLTA Ketahun-1 25 MW - 2023
&4 PLTAAIr Putih 21 MW - 2018
65. PLTP Huluials (FTP2) 2x55 MW - 201821

52 PLTP Suoh Sekincau (FTP2) 220 MW — 2025

53 PLTP Uibelu 3 & %4 (FTP2) 2x55 MW - 2016/17
54. PLTA Semangka (FTP2} 56 MW - 2018

55. PLTP Wal Ratal (FTF2) 55 MV — 2022

56. PLTU Lampung-1 1x300 MWV - 2020

57. PLTGUMG Lampung Peaker 200 MW — 2018

58. PLTP Rajabasa (FTP2) 2x110 MW - 2022125

59. PLTGU Bangka Peaker 100 MW - 2013

60, PLTU Bangka-1b 100 MW - 2020

61. PLTU Bangka-1a 2x100 2023

62 PLTMG Seiltung W(FTN) 2x20 MW - 201920
62. PLTG/MG Belltung 2x30 —

-
=

Catatan
) Titk xenexs! masih celum ditentukan




encana PLTU Mulut Tambang P. Kalimantan

PLTU Kaltimra
| 2x200 MW

o
A

2023/24

r
¥
&
f :

Sempairl Y

- 12
Singkawang
.

C
Mempawah @,
Parit Baru 1 R

74

Kota Ba \
PLTU Kalselteng-3 |

| 2x100 MW — 2021/22

U . ) ongikis

PLTU Kaltim-6
2x100 MW - 2021/22
.| PLTU Kalselteng-5
2x100 MW - 2021/22

Ketapa ®

Kendawang; .
N

/e
Trisakt] . .\/

Mantuil W 5 a_
Pelaihari




